PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN BARANG JADI (Studi Kasus Pada PT Semen Tonasa) by AMELIA, TRIA
SKRIPSI 
PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG 
EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN 
BARANG JADI 























PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG 
EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN 
BARANG JADI 




sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh 






















PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG 
EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN 
BARANG JADI 
(Studi Kasus Pada PT Semen Tonasa) 
 
 





telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
Makassar, 6 Agustus  2016 
 






Drs. KastumuniHarto, Ak.,M.Si.,CPA.,CA  Dr. Aini Indrijawati,S.E.,Ak.,M.Si,CA 




Ketua Departemen Akuntansi 







Dr. Mediaty, S.E., M.Si., Ak., CA 






PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG 
EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN 
BARANG JADI 
(Studi Kasus Pada PT Semen Tonasa) 
 
 





telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi 
pada tanggal 13 Oktober2016 dan 




No. Nama Penguji Jabatan Tanda Tangan 
1. Drs. Kastumuni Harto, Ak., M.Si., CPA., CA Ketua 1………………. 
2. Dr. Aini Indrijawati, S.E., M.Si., Ak., CA Sekertaris 2………………. 
3. Dr. Asri Usman, S.E., Ak., M.Si., CA Anggota 3……………..... 
4. Drs. H. Muallimin, M.Si Anggota  4………………. 
 
 
Ketua Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 





Dr.Mediaty, S.E., M.Si., Ak.,CA 






Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
 
nama    : Tria Amelia 
 
NIM    : A31112276 
 
departemen/program studi : Akuntansi 
 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul  
 
PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS 
PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN BARANG JADI 
(Studi Kasus Pada PT Semen Tonasa) 
 
adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 








Makasssar, 6 Agustus 2016 
 












Assalamu Alaikum Wr, Wb 
Puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT karena berkat 
rahmat dan hidayah-Nyalah sehingga peneliti diberikan kesehatan dan 
kesempatan dalam menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peranan Audit Internal 
dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi 
Studi Kasus pada PT Semen Tonasa”sebagai salah satu tugas akhir untuk 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
Secara khusus skripsi ini peneliti persembahkan kepada kedua orang tua 
peneliti yang senantiasa memberikan arahan, motivasi, bimbingan serta kasih 
sayangnya kepada peneliti. Kepada Papah Abdul Rahim Sese dan Mamah Hj. 
Siwi Utami, telah menjadi mentor yang sangat luar biasa dalam perjalanan hidup 
peneliti. Serta kepada ketiga kakak saya Widya Kurnia Sari beserta suaminya 
Gemawan Wibawa, Dian Annisa yang tidak pernah lupa memberikan support 
baik secara financial maupun non-finansial (u all the best guys) serta adik 
Muhammad Rifqi Rahimyang selalu menjadi adik teladan bagi peneliiti. Tak lupa 
peri kecil Alifa Ayudiah Gemawan keponakan tercantik dan ter-amazing yang 
peneliti pernah dapatkan. 
vii 
Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 
bantuan dan dorongan berbagai pihak, maka pada kesempatan kali ini peneliti 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Gagaring Pagalung, S.E., Ak., MS., CA selaku Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
2. Ibu Dr. Hj. Mediaty, S.E., Ak., M.Si., CA dan Bapak Dr. Yohanis Rura, S.E., 
M.SA., Ak., CA Selaku Ketua dan Sekertaris Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
3. Bapak Drs. Agus Bandang, Ak. M.Si., CA selaku Penasihat Akademik 
Peneliti yang telah membimbing peneliti selama berkuliah di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
4. Bapak Drs. H. Kastumuni Harto, Ak.,Msi.,CPA.,CA dan Dr. Aini Indrijawati, 
S.E.,Ak.,M.Si,CA selaku pembimbing satu dan pembimbing dua yang telah 
meluangkan waktu serta dengan penuh kesabaran memberi bimbingan dari 
awal penyusunan hingga terselesaikannya skripsi ini.  
5. Seluruh dosen dan staf karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin terima kasih atas segala ilmu dan bantuannya. 
6. Pimpinan dan karyawan PT Semen Tonasa yang bersedia menerima dan 
tanpa lelah membantu serta membimbing peneliti dalam proses 
pengumpulan data. 
7. Para partner in crime, yang terkadang bisa menjadi amat menyebalkan tapi 
di saat yang sama menjadi sangat terindukan : Dela, Kikoy, Rifda, Faiqah, 
Ayu, Hawa, Nispar, Riri, Meitri, Aji, Fandi, Hiraz, Micel, Coki, Kak Bije. 
Semoga layaknya lagu milik Tulus kalian tetap menjadi teman hidupku. 
8. Rekan seperjuangan yang dipertemukan dalam PE12ENNIAL, Retno, 
Iank,Aho’, Kana, Rizal, Heri, Eko, Ida, Amel, Sufe,Awal, Amir, Idam, Besse, 
viii 
Yaya, Chaidir, Chia, Gina, Laras, Ai’, Kiko, Chuse’, Febri dan teman-teman 
lainnya yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Semangat 2012!  
9. Duo calon penegak hukum, Landy Febrianto, c.S.H dan Arya Batara c.S.H 
yang tidak henti-hentinya bertanya waktu kelulusan saya. 
10. Keluarga Besar KKN Gel. 90 Kota Parepare Kec. Bacukiki Barat, Yasmin, 
Oji, Ali, Qadhafi, Yusuf. Terima kasih untuk dua bulan kenangan. 
11. Sahabat terbaik selama lima tahun, Anisa Eka Mulya, Andi Purnamasari, 
Yusrina Amalia, Risky Meiyani Putri. Semoga tali persaudaraan kita tetap 
terjaga sampai kapanpun, hingga maut memisahkan. 
Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak telepas dari 
kesalahan dan kekurangan maka peneliti dengan segala kerendahan hati 
memohon maaf yang sebesar-besarnya. Dengan besar hati, peneliti membuka 
diri untuk setiap kritik, input dan masukan untuk perbaikan skripsi dan perjalanan 
peneliti ke depannya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi perluasan 
informasi dalam bidang akuntansi. 
 
Makassar,  6 Agustus 2016 
 
 








Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal 
Persediaan Barang Jadi 
(Studi Kasus pada PT Semen Tonasa) 
The Implementation of internal audit of finished good inventory 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan audit internal 
terkait persediaan barang jadi pada PT semen Tonasa telah memadai, apakah 
pengendalian internal terkait hal tersebut sudah efektif, dan bagaimana peranan 
audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal persediaan 
barang jadi PT Semen Tonasa. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner, 
observasi serta wawancara langsung dengan pihak terkait. Teknik analisis yang 
digunakan adalah uji korelasi dengan analisa Rank Spearman dan uji hipotesis 
dengan pendekatan distribusi t. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan audit internal pada PT Semen Tonasa sangat memadai dan 
pengendalian internal terhadap persediaan barang jadi sangat efektif. Selain itu, 
terdapat hubungan yang posistif antara variabel pelaksanaan audit internal 
dengan variabel efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi. 
 
Kata Kunci: audit internal, efektivitas, pengendalian internal, persediaan barang 
jadi. 
 
This research aims to determine whether the implementation of internal audit of 
finished good inventory at PT Semen Tonasa has adequate, whether internal 
control has already effective, and how the role of internal audit in supporting the 
effectiveness of internal control of finished good inventory at PT Semen Tonasa. 
The research data was obtained from questionnaires, observations, and 
interviews with parties related. The analysis technique was the Spearman Rank 
correlation analysis and hypothesis testing with the t distribution approaches. 
Research findings show that implementation of internal audit at PT Semen 
Tonasa is very adequate and internal control of finished good inventory is very 
effective. Besides, there is a positive relationship between the variable 
implementation of internal audit with variable effectiveness of internal control 
finished good inventory. 
 
Keywords: internal audit, effectiveness, internal control, finished good inventory. 
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1.1 Latar Belakang 
Semakin kompleksnya aktivitas dalam suatu perusahaan semakin 
menuntut adanya pemeriksaan yang dilakukan. Tidak hanya pada satu bidang 
seperti keuangan saja melainkan pemeriksaan yang menekankan pada penilaian 
sistematis dan objektif serta berorientasi pada tujuan untuk memperoleh 
keyakinan tentang kinerja perusahaan. Tujuan utama perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya yaitu untuk memperoleh laba yang optimal dengan 
penggunaan metode-metode, alat dan teknologi yang dimilikinya dengan se-
efisien dan se-efektif mungkin. 
Di Indonesia terdapat berbagai jenis perusahaan seperti perusahaan 
industri manufaktur, dagang maupun perusahaan jasa. Perusahaan-perusahaan 
ini adalah bentuk realisasi pembangunan ekonomi jangka panjang oleh 
pemerintahuntuk mengelola kekuatan ekonomi riil, misalnya melalui 
pembangunan teknologi dan sumber daya manusia yang meningkatkan 
penanaman modal dan penambahan kemampuan manajemen.Pada perusahaan 
industri manufaktur, akun nilai persediaanmerupakan salah satu informasi 
penting untuk menyatakan nilai persediaan barang perusahaan yang menjadi 
tujuan utama perusahaan industri manufaktur dalam rangka kegiatan normal 
perusahaan.  
Perbedaan jenis usaha akan menimbulkan perbedaan karakteristik 
persediaan setiap jenis usaha. Persediaan pada perusahaan dagang akan 
berbeda dengan perusahaan pemanufakturan. Pada perusahaan dagang, 





perusahaan pemanufakturan, persediaan yang ada adalah persediaan bahan 
baku, persediaan barang dalam proses, persediaan suku cadang, persediaan 
bahan habis pakai, dan persediaan barang jadi. Pada penelitian ini khususnya 
akan membahas persediaan barang jadi para perusahaan manufaktur. 
Menurut Halim (2014:151) persediaan sangat kompleks dan merupakan 
bagian yang menyita banyak waktu auditor. Alasan yang mendukung hal ini 
antara lain: 
a. pada sebagian perusahaan, persediaan merupakan item paling utama 
dalam neraca, 
b. persediaan pada umumnya juga merupakan item utama yang 
memengaruhi rekening-rekening yang membentuk laporan laba-rugi, 
c. berbagai jenis persediaan yang ada mengakibatkan auditor sering asing 
dengan persediaan tersebut, misalnya permata, emas, bahan kimia. Hal 
ini menimbulkan problem observasi dan penilaian persediaan, 
d. persediaan kadang terletak pada berbagai tempat atau lokasi yang 
berjauhan. Hal ini menimbulkan problem pengendalian fisik dan 
perhitungan, 
e. penilaian persediaan sulit ketika estimasi dari persediaan kadaluarsa 
yang dibutuhkan dan ketika biaya manufaktur harus dialokasikan ke 
persediaan, 
f. terdapat sejumlah metode penilaian persediaan dan beberapa 
perusahaan lebih memilih menggunakan metode penilaian yang berbeda 
untuk jenis persediaan yang berbeda pula sesuai dengan standar 
akuntansi. 
Pihak manajemen perusahaan dalam menjalankan tujuan dan 




menerapkan pengendalian internal yang baik. The American Instituteof Certified 
Public Accountants (AICPA) dalam Moeller (2009:25) mendefinisikan 
pengendalian internal sebagai berikut: 
“Internal control comprises the plan of the enterpriseand all of the 
coordinate methods and measures adopted with a businessto safeguard 
its assets, check the accuracy and reliability of its accounting data, 
promote operational efficiency, and encourage adherence to prescribe 
managerial policies” 
 
Pengendalian internal terdiri dari rencana perusahaan beserta seluruh 
metode dan langkah yang diadopsi oleh pebisnis untuk menjaga asetnya, 
memeriksa akurasi dan keandalan dari data akuntasi, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajerial. 
Menurut Kaunang (2013:73) ada empat kategori pengendalian internal 
yang dibentuk perusahaan untuk kepentingan manajemen yaitu. 
1. Tersedia data yang dapat dipercaya 
Manajemen harus memunyai sumber informasi yang akurat atas 
operasi perusahaan. Beragam informasi dengan area yang luas akan 
sangat membantu manajemen untuk mengambil keputusan yang 
tepat. 
2. Pengamanan atas harta perusahaan dan sistem pencatatan 
Bentuk fisik dari harta perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan, 
dan rusak karena kecerobohan, kecuali hal-hal tersebut dilindungi dari 
pengawasan yang cukup memadai. Hal yang sama akan terjadi 
dengan harta perusahaan yang tidak berbentuk fisik seperti piutang, 
dokumen-dokumen penting, dan catatan lainnya, sehingga harus 
dilakukan peningkatan sistem pengamanan harta perusahaan tertentu 




jumlah data yang tersimpan dalam file magnetic tape juga dapat dicuri 
dan dimusnahkan, sehingga pengawasan dan pengamanan atas 
sistem komputerisasi harus dilakukan dengan ketat. 
3. Mempromosikan efisiensi dalam bidang operasional 
Pengawasan yang berada dalam organisasi perusahaan bertujuan 
untuk menghindari duplikasi pekerjaan, melindungi segala hal yang 
memengaruhi bidang usaha, dan hal-hal lain atas penggunaan 
sumber-sumber dalam perusahaan yang tidak efisien. 
4. Menyarankan dipatuhinya semua kebijakan tertulis 
Manajemen memunyai suatu misi yang ingin dicapai dengan 
sistem dan prosedur, serta peraturan-peraturan perusahaan. Sistem 
pengendalian agar dapat dilakukan oleh semua karyawan 
perusahaan. 
Peran audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal 
persediaan barang jadi akan menjadi suatu hal yang menduduki posisi yang 
sangat penting, karena dapat menunjang efektivitas pengendalian internal 
persediaan. Selanjutnya masalah efisiensi dan efektivitas persediaan sangat 
menentukan laju perusahaan. Dengan demikian persediaan harus dapat 
dipertanggungjawabkan dan dilakukan pengendalian yang memadai. 
Penelitan mengenai peranan audit internal sudah dilakukan oleh 
beberapa peneliti salah satunya oleh Alwin Fauzan (2003). Alwin Fauzan 
melakukan penelitian berdasarkan pemikiran bahwa persediaan merupakan opsi 
yang paling aktif pada perusahaan, yang secara kontinu diperoleh atau 
diproduksi dan dijual, sebagian besar sumber daya perusahaan sering sekali 
diinvestasikan dalam bentuk barang yang dibeli atau diproduksi. Dalam 




internal dengan metode aktif akan melakukan audit dan penilaian terhadap 
catatan informasi keuangan dan semua pekerjaan yang efektif dari departemen 
atau bagian tersebut. Efektivitas dari pengendalian internal persediaan barang 
jadi dapat diartikan sebagai kemampuan dari departemen atau bagian tersebut 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari pengendalian persediaan barang 
jadi. 
PT. Semen Tonasa merupakan salah satu BUMN yang bergerak dalam 
bidang industri manufaktur. Kegiatan utama dari PT. Semen Tonasa adalah 
memroduksi semen untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Sulawesi Selatan 
maupun Indonesia Bagian Timur.  
Keberadaan Audit Internal pada PT. Semen Tonasa berdasarkan Piagam 
Internal PT. Semen Tonasa (2015) menyatakan Visi dan Misi Audit Internal 
sebagai berikut. 
a. Visi 
Menjadi unit kerja dan mitra yang diperlukan/diharapkan auditee, yang 
independen dan professional dalam struktur organisasi perusahaan, yang 
memberikan jasa assurance dan consulting secara obyektif agar 
Perusahaan dapat mencapai tujuannya, meningkatkan kualitas 
pengelolaannya dan nilai tambah bagi perusahaan maupun pemangku 
kepentingan lainnya. 
b. Misi 
1. Membantu manajemen untuk mencapai tujuan Perusahaan 
dengan melakukan kegiatan penilaian dan konsultasi yang tidak 
memihak untuk menjamin keefektifan penerapan manajemen 
risiko, sistem pengendalian internal, dan proses tata kelola 




2. Memberikan rekomendasi yang rasional, lengkap, akurat dan 
tepat waktu kepada manajemen untuk memperbaiki kinerja, 
mencapai kinerja serta mencegah/menghindari penyimpangan 
yang mungkin timbul. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peranan Audit Internal Dalam Menunjang 
Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi” (Studi kasus 
pada PT. Semen Tonasa). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan 
dalam penelitian adalah: Apakah audit internalberperan dalam menunjang 
efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi di PT Semen Tonasa. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui peranan audit internal 
dalam menunjang efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi di PT 
Semen Tonasa. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah. 
A. Kegunaan Teoretis 
1. Untuk memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi, 
khususnya kajian tentang peranan audit internal dalam menunjang 




2. Untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan menjadi dasar 
oleh peneliti berikutnya yang berminat untuk meneliti peranan 
audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal 
persediaan barang jadi. 
B. Kegunaan Praktis 
1. Kegunaan bagi PT. Semen Tonasa 
Penelitian ini mampu memberikan informasi kepada phak PT. 
Semen Tonasa tentang efektivitas pengendalian internal terhadap 
persediaan barang jadi. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 
pertimbangan dan masukan bagi manajemen PT. Semen Tonasa 
untuk menjalankan pengendalian internalnya khususnya 
mengenai persediaan barang jadi dengan lebih efektif. 
2. Kegunaan bagi penulis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang 
bagaimana pengendalian internal yang dilakukan pada persediaan 
khususnya persediaan barang jadi di perusahaan. Selain itu, 
penulis dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana 
pengaruh audit internal terhadap efektivitas pengendalian internal 
persediaan barang jadi di PT. Semen Tonasa. 
3. Kegunaan bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bacaan yang berguna untuk 
menambah pengetahuan dan dapat dijadikan panduan bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada seberapa memadai audit internal yang 
diterapkan untuk mencapai indikator efektivitas pengendalian internal. Indikator 
untuk audit internal yang memadai adalah standar profesi audit internal yang 
terdiri dari: standar atribut dan standar kinerja. 
Untuk efektivitas pengendalian internal digunakan dua indikator, yakni: 
1. Untuk pengendalian internal (lingkungan pengendalian, penetapan 
risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, dan 
pemantauan). 
2. Tujuan pengendalian internal persediaan (keandalan pelaporan 
keuangan, efektivitas dan efisiensi, serta ketaatan terhadap peraturan 
yang berlaku). 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Berikut ini penulis sajikan uraian singkat materi pokok yang akan dibahas 
pada masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh 
tentang penulisan ini. 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II :Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini, 
seperti Kajian Pustaka, kerangka pemikiran serta teori-teori dan pemikiran ahli 




BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai metode penelitian, jenis 
dan sumber data, metode analisis, dan sistematika pembahasan. 
BAB IV : Hasil Penelitian 
Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan 
BAB VI: Penutup 





















2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Teori Keagenan (agency theory) menjelaskan adanya konflik antara 
manajemen selaku agen dengan pemilik selaku prinsipal. Prinsipal ingin 
mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajemen, yang terkait dengan 
investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta 
laporan pertanggungjawaban pada agen (manajemen). Berdasarkan laporan 
tersebut prinsipal menilai kinerja manajemen. Tetapi yang acapkali terjadi adalah  
kecenderungan manajemen untuk melakukan tindakan yang membuat 
laporannya kelihatan baik, sehingga kinerjanya dianggap baik (indah, 2010). 
Untuk mengurangi atau meminimalkan kecurangan yang dilakukan oleh 
manajemen dan membuat laporan keuangan yang dibuat manajemen lebih 
reliable (dapat dipercaya) diperlukan saran dari pihak yang independen. Saran ini 
dapat dilakukan oleh pihak auditor internal perusahaan. 
Model agency theory bisa terjadi dalam keterlibatan kontrak kerja yang 
mana memaksimalkan kegunaan yang diharapkan oleh prinsipal, sementara 
mempertahankan agen yang dipekerjakan dan menjamin bahwa ia memilih 
tindakan yang optimal, atau setidaknya sama dengan level usaha yang optimal 
dari seorang agen.  Jadi, teori keagenan dapat membantu audit internal sebagai 
pihak ketiga untuk memahami konflik kepentingan yang dapat muncul antara 
prinsipal dan agen.  
Prinsipal selaku investor bekerjasama dan menandatangani kontrak kerja 




mereka. Dengan adanya audit internal diharapkan dapat memberikan saran dan 
rekomendasi serta bentuk pengawasan terhadap kinerja manajemen, sekaligus 
dapat mengevaluasi kinerja manajemen sebagai agen sehingga akan 
menghasilkan sistem informasi yang relevan yang berguna bagi investor, kreditor 
dalam mengambil keputusan rasional untuk investasi. 
2.1.2 Pengertian Peranan 
Konsep peranan (role) menurut Kommaruddin (1994:768)adalah: 
1. bagian dari tugas utama yang harus dilakukan seseorang dalam 
manajemen, 
2. pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu tugas, 
3. bagian atau fungsi seseorang dalam suatu kelompok atau pranata, 
4. fungsi yang diharapkan dari seseorang dalam kelompok atau menjadi 
karakteristik yang ada padanya, 
5. fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 
2.1.3 Konsep Audit 
2.1.3.1 Pengertian Audit 
Boynton  (2002:5)mendefinisikan auditing sebagai berikut: 
“a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence 
regarding assertions about economic actions and events to ascertain the 
degree of correspondence between those assertions and established 
kriteria and communicating the result to interested users” 
Pengertian audit tersebut menjelaskan audit sebagai suatu proses 
sistematis yang secara objektif memperoleh dan mengevaluasi bukti mengenai 
suatu asersi tentang tindakan serta peristiwa ekonomi untuk memastikan derajat 
kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan dan 




Arens dan Loebbecke (2009:9) memberikan pernyataan bahwa dalam 
melakukan audit dilakukan tindakan-tindakan mengumpulkan (determine) dan 
melaporkan (report). Tindakan-tindakan ini harus dilakukan oleh seseorang yang 
kompeten dan independen sehingga hasil audit dapat dipercaya objektivitasnya.  
2.1.3.2 Pengertian Audit Internal 
Munawir (1996) dalam Sunyoto (2014:7) menyatakan internal audit 
sebagai salah satu fungsi organisasi yang berfungsi untuk menguji dan 
mengevaluasi kegiatan organisasi sebagai jasa yang diberikan kepada 
organisasi tersebut. Dengan kata lain, internal audit merupakan pemeriksaan 
yang dilakukan oleh karyawan perusahaan yang bersangkutan yang disebut 
akuntan intern yang biasanya tidak terlibat dalam kegiatan pencatatan akuntansi 
dan kegiatan operasi perusahaan. Akuntan intern berkepentingan dengan 
pengendalian internal perusahaan demi tercapainya efisiensi, efektivitas dan 
ketaatan dalam pelaksanaan operasi perusahaan dan selalu dalam posisi untuk 
memberikan rekomendasi atau saran-saran perbaikan kepada manajemen. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa audit internal 
mencakup: 
1. aktivitas penilaian yang dilakukan oleh pegawai perusahaan sendiri, 
2. audit internal berfungsi untuk mengukur dan mengevaluasi 
keefektifan, 
3. penilaian yang dilakukan oleh pegawai perusahaan harus bersifat 
independen dan objektif, dengan adanya independensi, auditor 
internal bertanggung jawab langsung kepada pimpinan, 
4. audit internal memeriksa dan mengevaluasi seluruh kegiatan baik 





5. menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan telah 
dijalankan sesuai dengan target dalam mencapai tujuan perusahaan, 
Kumaat (2011:12) mendefinisikan internal audit sebagai Internal Business 
Observer (pengawas internal dari perusahaan) yang independen yang 
lingkupnya mulai dari strategi sampai eksekusi bisnis. Internal audit merupakan 
integrator dan akselator seluruh bisnis perusahaan. 
The Institute of Internal Auditors dalam Tugiman (2000;6) memberikan 
definisi baru tentang audit internal sebagai berikut: 
“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting 
activity designed to add value and improve and organizations operations. 
It helps an organizations accomplish its objectives by bringing a 
systematic, disciplined approach to evaluate and improve the 
effectiveness of risk management, control and governance processes” 
  
Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa audit internal adalah suatu 
aktivitas independen yang memberikan jaminan keyakinan yang dirancang untuk 
memberikan suatu nilai tambah serta meningkatkan kegiatan operasi 
perusahaan. Audit internal membantu organisasi dalam usaha mencapai 
tujuannya dengan cara memberikan suatu pendekatan disiplin yang sistematik 
untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan manajemen risiko, 
pengendalian dan proses pengaturan dam pengelolaan organisasi. 
2.1.3.3 Peran Audit Internal 
Peran audit internal adalah sebagai alat bantu manajemen untuk menilai 
efisiensi dan keefektifan pelaksanaan struktur pengendalian internal perusahaan, 
kemudian memberikan hasil berupa saran atau rekomendasi dan memberi nilai 
tambah bagi manajemen yang akan dijadikan landasan mengambil keputusan 
atau tindak selanjutnya.Keseluruhan tujuan pemeriksaan internal adalah untuk 




mereka secara efektif, dengan memberi mereka analisis, penilaian, saran dan 
komentar yang objektif mengenai kegiatan atau hal-hal yang diperiksa. Menurut 
Hery (2010:39) untuk mencapai keseluruhan tujuan ini, maka auditor internal 
harus melakukan beberapa aktivitas sebagai berikut: 
1. memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi 
keuangan dan operasi lainnya, 
2. memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap 
kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan, 
3. memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan 
dipertanggungjawabkan dan dijaga dari berbagai macam bentuk 
kerugian, 
4. memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan 
perusahaan, 
5. menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan 
tanggung jawab yang telah ditugaskan. 
Pemeriksaan internal dapat membantu para manajer dalam 
mengembangkan tujuan umum dan tujuan khusus melalui sistem yang 
diterapkan apakah informasi yang digunakan relevan serta cermat, dan apakah 
pengawasan yang ada telah sesuai dan menyatu dalam program-program atau 
operasinya. Jadi dengan luasnya span of control yang dihadapi manajemen 
karena faktor banyaknya karyawan atau lokasi kegiatan yang tersebar dan 
kemudian belum lagi dikhawatirkan adanya penggelapan atau manipulasi yang 
memerlukan pemeriksaan secara terus-menerus, maka bagian internal audit 
mutlak diperlukan untuk membantu pimpinan perusahaan dalam menjalankan 




Kumaat (2011:12) memaparkan peranan audit internal yang ideal sebagai 
berikut. 
1. Peran analisis/penelaah data berbasis risiko. Para peran ini, audit 
internal memiliki kontribusi: 
a. melakukan sosialisasi terhadap prinsip-prinsip Risk Management 
dan mendeteksi berbagai Critical Risk Point, 
b. melakukan Risk-Based Data Analysis serta menyebarkan hasilnya 
secara teratur. 
2. Peran akselator/pendorong terwujudnya pengawasan yang melekat. 
3. Peran penyelaras/perekat strategi bisnis, melalui bekal independensi 
yang kuat, internal audit harus mampu menjadi alat senior 
management sebagai penyelaras dan perekat organisasi. 
2.1.3.4 Ruang Lingkup Audit Internal 
Kaunang (2012:6) memaparkan aktivitas internal audit department adalah 
sebagai berikut. 
1. Penilaian yang bebas atas semua aktivitas di dalam perusahaan 
(induk dan anak perusahaan). Dapat menggunakan semua catatan 
yang ada dalam perusahaan/grup perusahaan, dan memberikan 
saran kepada pimpinan perusahaan, baik Direktur Utama maupun 
Direktur lainnya. 
2. Me-review dan menilai ketenaran dan kecukupan data-data akuntansi 
dan keuangan dalam penerapan untuk pengawasan operasi 
perusahaan. 
3. Memastikan tingkat dipatuhinya kebijaksanaan, perencanaan dan 




4. Memastikan bahwa harta perusahaan telah dicatat dengan benar dan 
disimpan dengan baik sehingga dapat terhindar dari pencurian dan 
kehilangan. 
5. Memastikan dapat dipercayainya data-data akuntansi dan data 
lainnya yang disajikan oleh perusahaan. 
6. Menilai kualitas dan pencapaian presetasi manajemen perusahaan 
berkenaan dengan tanggung jawab yang diberikan oleh pemegang 
saham. 
7. Laporan dari waktu ke waktu kepada manajemen dari hasil pekerjaan 
yang dilakukan, identifikasi masalah, dan saran/solusi yang harus 
diberikan. 
8. Bekerja sama dengan eksternal auditor sehubungan dengan penilaian 
atas pengendalian internal. 
Kegiatan audit internal memiliki ruang lingkup yang sangat luas. Cashin  
(1998:77) mengatakan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut dapat dibuat ikhtisar 
bahwa audit internal bersangkutan dengan: 
a. Compliance (Ketaatan). 
Kegiatan compliance berkaitan dengan ditaatinya kebijakan, 
peraturan dan prosedur serta praktik-praktik usaha yang baik dalam 
bidang ini. Cashin menggolongkan menjadi : 
1. ketaatan atas prinsip akuntansi, 
2. kebijakan dan prosedur-prosedur perusahaan, 
3. peraturan-peraturan pemerintah. 
b. Evaluation (evaluasi). 
Kegiatan evaluasi merupakantanggung jawab audit internal yang 




penilaian pelaksanaan baik prosedur maupun pelaksanaan 
prosedurnya, secara terus-menerus agar kegiatan perusahaan dapat 
dijalankan secara efektif dan efisien. 
c. Verification (verifikasi). 
Kegiatan verifikasi merupakan audit dokumen, catatan dan 
laporan untuk menentukan tingkat penyelesaiannya dengan keadaan 
yang sebenarnya. Pada umumnya verifikasi meliputi: catatan, laporan, 
aktiva dan kewajiban. Kegiatan ini akan menguntungkan apabila 
kegiatan tersebut dilakukan oleh audit internal, dibandingkan dengan 
verifikasi yang dilaksanakan audit eksternal karena audit internal 
memunyai pengetahuan lebih mengenai seluk beluk perusahaan 
sehingga kegiatan verifikasi dilakukan dengan lebih teliti. 
2.1.3.5 Kedudukan dan Fungsi audit Internal 
Menurut Sukrisno (2011:243-246) dalam Qintharah (2014), ada tiga 
alternatif kedudukan auditor dalam suatu organisasi yaitu: 
a. bagian internal audit berada di bawah direktur keuangan (sejajar 
dengan bagian akuntansi keuangan), 
b. bagian internal audit dibawah Direktur utama, 
c. bagian internal merupakan staf dari Dewan Komisaris. 
Kedudukan audit internal dalam suatu organisasi menempati posisi staf, 
hal ini berarti mereka tidak bertanggung jawab atas pencapaian aktivitas 
perusahaan. Mereka hanya berkewajiban menilai dan melaporkan hal tersebut, 
sehingga tidak memiliki wewenang untuk memerintah sesuatu kepada 
manajemen. Posisinya bersifat memberikan saran pada manajemen yang 




Peranan auditor internal dalam menemukan indikasi  terjadinya 
kecurangan dan melakukan investigasi terhadap kecurangan sangat besar. Jika 
auditor internal menemukan indikasi dan mencurigai terjadinya kecurangan di 
perusahaan, maka ia harus memberitahukan hal tersebut kepada top 
management. Jika indikasi tersebut cukup kuat, manajemen akan 
menugaskansuatu tim untuk melakukan investigasi. Tim tersebut biasanya terdiri 
dari internal auditor, lawyer, investigator, security dan spesialis dari luar atau  
dalam perusahaan  (misalkan ahli komputer, ahli perbankan dan lain-lain). Hasil 
investigasi tim harus dilaporkan secara tertulis kepada top management  yang 
mencakup fakta, temuan, kesimpulan, saran dan tindakan perbaikan yang perlu 
dilaporkan (Sukrisno, 2011) dalam Qhintarah (2014). 
2.1.3.6 Klasifikasi Audit Internal 
Syarat yang harus dipenuhi agar pekerjaan audit internal objektif dan 
tidak memihak menurut Standard for Profesional Practice of Internal Audit yang 
dikutip Fauzan (2003) adalah sebagai berikut. 
1. Independensi 
Internal auditor harus independen dari aktivitas yang diauditnya. Hal 
yang harus diperhatikan adalah: 
a. Status organisasi 
Status organisasi audit internal haruslah berperan sehingga 
memungkinkan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 
baik serta harus mendapat dukungan dari pimpinan tingkat atas. 
Status yang dikehendaki adalah bahwa bagian audit internal harus 
bertanggung jawab kepada pimpinan yang memiliki wewenang 




pertimbangan dan tindakan yang efektif atas temuan audit dan 
perbaikan saran. 
b. Objektivitas 
Objektivitas adalah seseorang audit melaksanakan fungsi dan 
tanggung jawabnya harus mempertahankan sikap mental dan 
kejujuran dalam melaksanakan pekerjaannya dan agar dapat 
mempertahankan sikap tersebut, hendaknya audit internal 
dibebaskan dari tanggung jawab operasional. 
2. Kompetensi 
Kemahiran professional yang harus diperoleh oleh internal auditor 
adalah. 
a. Staffing, mengacu pada persyaratan bahwa bagian audit internal 
harus memberikan jaminan mengenai keahlian dan latar belakang 
pendidikan auditor internal yang berperan dalam audit internal 
yang dilakukan dalam perusahaan. 
b. Knowledge, Skill, and Dicipline, mensyaratkan bahwa bagian audit 
internal harus memunyai pengetahuan, keahlian, dan disiplin yang 
diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawab auditnya. 
c. Supervision,mensyaratkan bahwa bagian audit menyediakan 
jaminan audit internal bahwa audit internal harus diawasi 
sebagaimana mestinya. 
d. Compliance with Standard of Conduct, mensyaratkan bahwa 
auditor internal harus terlatih dalam berhubungan dengan pihak 




e. Human Relation and Communication, mensyaratkan bahwa 
auditor internal harus terlatih dalam berhubungan dengan pihak 
lain dan dalam melakukan komunikasi secara efektif. 
f. Continuing Education, mensyaratkan bahwa auditor internal harus 
memelihara kompetensi pekerjaan melalui pendidikan lanjutan. 
g. Due Professional Care mensyaratkan bahwa auditor internal harus 
melatih keahlian professionalnya dengan berusaha mendapatkan 
pendidikan lanjutan dalam melaksanakan audit internal. 
2.1.3.7 Program Audit Internal 
Program audit internal adalah tindakan-tindakan atau langkah-langkah 
kerja terperinci yang akan dilaksanakan dalam audit didasarkan atas tujuan dan 
sasaran yang ditetapkan serta informasi atas objek yang ada. Adapun suatu 
program audit secara tertulis sangat penting demi pengelolaan tugas audit 
secara efektif dan efisien, namun keberadaannya tidak boleh dipakai sebagai 
check–list yang kaku terhadap langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga 
hal ini dapat mematikan inisiatif auditor internal. Untuk dapat dapat melakukan 
audit yang sistematis dan terarah, sebelum audit dimulai terlebih dahulu disusun 
suatu program audit yang berisi rencana mengenai prosedur-prosedur audit yang 
akan dilakukan. Program audit ini dapat digunakan sebagaialat perencanaan dan 
pengawasan yang efektif bagi auditor (Fauzan , 2003). 
Menurut  Tugiman (2001:6), tahapan-tahapan  dalam  pelaksanaan 
kegiatan  audit  internal  adalah  sebagai berikut.  
1. Perencanaan Audit  
Perencanaan haruslah didokumentasikan dan harus meliputi:  




b. perolehan informasi dasar(background information) tentang 
kegiatan-kegiatan yang akan diperiksa, 
c. penentuan berbagai  tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan 
audit, 
d. pemberitahuan kepadapara pihak yang dipandang perlu, 
e. melaksanakan survey untuk mengenali kegiatan yang diperlukan, 
risiko-risiko dan pengawasan-pengawasan, 
f. penulisan program audit, 
g. menentukan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil-hasil audit 
akan disampaikan, 
h. memperoleh persetujuan bagi rencana kerja audit.  
2. Pengujian dan Pengevaluasian Informasi  
Pada tahap ini audit internal haruslah mengumpulkan, menganalisa, 
menginterpretasi dan membuktikan kebenaran informasi untuk 
mendukung hasil audit. 
3. Penyampaian Hasil Pemeriksaan   
Audit internal harus melaporkan kepada manajemen apabila terdapat 
penyelewengan/penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam 
suatu  fungsi perusahaan dan memberikan saran-saran/rekomendasi 
untuk perbaikannya. 
4. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
Audit internal harus memastikan apakah suatu tindakan korektif telah  
dilakukan dan memberikan berbagai hasil yang diharapkan, ataukah 
manajemen  senior atau dewan telah menerima risiko akibat tidak 





2.1.3.8 Laporan Hasil Audit Internal 
Menurut Moeller (2009:351) laporan hasil audit adalah sebuah dokumen 
formal yang menyimpulkan pekerjaan audit internal dengan melaporkan 
rekomendasi dan pengamatannya. Laporan hasil audit merupakan hasil akhir 
yang paling penting dari proses pengauditan internal dan merupakan jalur utama 
yang menggambarkan aktivitas audit internal untuk orang-orang, baik pihak  
internal perusahaan maupun pihak eksternal. Laporan hasil audit memberikan 
bukti mengenai karakter yang professional dari aktivitas audit internal dan 
mempersilahkan yang  lainnya untuk mengevaluasi kontribusi ini.  
Selain itu, laporan audit dapat dianggap baik apabila memenuhi empat 
kriteria dasar berikut, yaitu. 
1. Objektivitas   
Suatu laporan yang objektif membicarakan pokok persoalan dalam 
auditing, bukan perincian prosedural atau hal-hal lain yang diperlukan 
dalam proses audit.  
2. Clear (jelas)   
 Laporan disusun dengan menggunakan bahasa yang jelas, tidak 
menimbulkan kesalahpahaman bagi penggunanya. Menerangkan 
dengan jelas dan lengkap agar dapat dimengerti oleh pihak-pihak 
yang menggunakannya.   
3. Ringkas   
  Struktur laporan yang baik menurut Setiawan (2013), yakni 
melaporkan dengan ringkas pelaksanaan operasional, pengendalian 
dan hasil kerja. Laporan tersebut harus terhindar dari hal-hal yang 
tidak relevan, material seperti gagasan, temuan, kalimat dan 




menjaga kualitas informasi yang disampaikan melalui laporan tersebut 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemakainya.  
4. Konstruktif   
Laporan yang bersifat membangun adalah laporan yang sedapat 
mungkin memaparkan rekomendasi tindakan perbaikan yang dapat 
dilakukan untuk mengupayakan peningkatan operasi.  
5. Tepat waktu   
Laporan audit hanya dapat  bermanfaat dengan maksimal bila laporan 
tersebut disajikan pada saat dibutuhkan. Sehingga auditor harus 
mampu menyajikan laporan dengan tepat waktu.  
6. Berwibawa   
 Laporan yang berwibawa adalah laporan audit harus dapat 
dipercaya dan mendorong pembacanya untuk setuju dengan 
substansi yang terdapat dalam laporan tersebut. Meskipun para 
pembaca belum tentu akan menerima temuan, simpulan dan 
rekomendasi auditor internal, namun mereka cenderung untuk tidak 
menolaknya. Hal tersebut dikarenakan mereka percaya kepada 
auditor  internal dan percaya pada laporan yang dibuat oleh auditor 
internal. 
2.1.4 Pengendalian Internal 
2.1.4.1 Pengertian Pengendalian Internal 
Pengendalian internal harus dilaksanakan se-efektif mungkin dalam suatu 
perusahaan untuk mencegah dan menghindari terjadinya kesalahan, 
kecurangan, dan penyelewengan. Di perusahaan kecil, pengendalian masih 
dapat dilakukan oleh pemilik perusahaan. Namun semakin besar perusahaan, 




menyebabkan pimpinan perusahaan tidak mungkin lagi melakukan pengendalian 
secara langsung, maka dibutuhkan suatu pengendalian intern yang dapat  
memberikan keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan perusahaan telah 
tercapai.  
Menurut Arens dan Loebecke dalam Pamungkas (2011) menyatakan 
bahwa pengendalian internal ditekankan pada konsep-konsep dasar sebagai 
berikut.  
1. Pengendalian intern merupakan suatu proses. Pengendalian intern 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pengendalian intern merupakan suatu rangkaian tindakan yang 
bersifat pervasive dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan, bukan 
hanya sebagai tambahan infrastruktur entitas.  
2. Pengendalian internal dilakukan oleh manusia. Pengendalian internal 
bukan hanya terdiri dari pedoman kebijaksanaan dan formulir, namun 
dijalankan oleh orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup 
dewan direksi, manajemen,dan personalia lainnya yang berperan di 
dalamnya.  
3. Pengendalian internal diharapkan hanya dapat memberikan 
keyakinan yang memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen 
dan dewan direksi perusahaan. Hal ini disebabkan karena 
keterbatasan bawahan yang melekat dalam semua sistem 
pengendalian internal dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan 
dalam pencapaian tujuan pengendalian.   
4. Pengendalian internal disesuaikan dengan pencapaian tujuan di 





2.1.4.2 Tujuan Pengendalian Internal 
Menurut Tunggal dalam Christyanto (2011) terdapat empat tujuan 
pengendalian internal, yaitu.   
1. Untuk menjamin kebenaran data akuntansi.   
  Manajemen harus memiliki data akuntansi yang dapat diuji 
ketepatannya untuk melaksanakan operasi perusahaan. Berbagai 
macam data digunakan untuk mengambil keputusan yang penting.   
2. Untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan pembukuannya 
  Harta fisik perusahaan dapat saja dicuri, disalahgunakan ataupun 
rusak secara tidak sengaja. Hal yang sama juga berlaku untuk harta 
perusahaan yang tidak nyata seperti perkiraan piutang, dokumen 
penting, surat berharga, dan catatan keuangan. Sistem pengendalian 
internal dibentuk guna mencegah ataupun menemukan harta yang 
hilang dan catatan pembukuan pada saat yang tepat. 
3. Untuk menggalakkan efisiensi usaha   
  Pengendalian dalam suatu perusahaan juga dimaksud untuk 
menghindari pekerjaan–pekerjaan berganda yang tidak perlu, 
mencegah pemborosan terhadap semua aspek usaha termasuk 
pencegahan terhadap penggunaan sumber–sumber dana yang tidak 
efisien.   
4. Untuk mendorong ditaatinya kebijakan pimpinan yang telah digariskan 
  Manajemen menyusun prosedur dan peraturan untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Sistem pengendalian internal memberikan 







  Harus dibuat ketentuan agar memberikan kepastian bahwa 
seluruh harta telah dinilai dengan selayaknya, sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang lazim dan bahwa penyesuaian–penyesuaian telah 
dilakukan dengan sah. Pengendalian yang dianut dalam suatu unit 
usaha dan dibentuk untuk mencapai tujuan pertama dan kedua diatas 
(yaitu, menjamin kebenaran data akuntansi, mengamankan harta 
kekayaan dan catatan pembukuan) disebut pengendalian akuntansi 
internal (internal accounting controls). Pengendalian yang dianut 
untuk mencapai tujuan ketiga dan keempat tersebut diatas (yaitu, 
menggalakan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan 
pimpinan yang telah digariskan) disebut pengendalian operasional 
(operasional controls) atau pengendalian administrasi (administrative 
controls).   
2.1.4.3 Unsur-unsur Pengendalian Internal 
Lingkungan pengendalian internal adalah hal yang mendasar dalam 
komponen pengendalian internal. Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, 
kebijakan, prosedur yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen puncak, 
direktur, dewan komisaris, dan pemilik suatu satuan usaha tersebut. Dari  
pengertian lingkungan pengendalian tersebut, dapat diketahui bahwa efektivitas 
pengendalian dalam suatu organisasi terletak pada sikap manajemen.  
Lingkungan yang membentuk disiplin dan struktur dalam organisasi. 
Kerangka kerja pengendalian internal Committee of Sponsoring 
Organizations of the Tradeway Commission atau disingkat COSO  telah menjadi 




internal dan dasar untuk membangun kepatuhan Sox. Unsur-unsur Pengendalian 
Internal Menurut COSO ERM dalam Setiawan (2013) antara lain: 
1. Komponen Lingkungan Internal   
Komponen lingkungan internal ERM COSO terdiri dari unsur-unsur:   
a. filosofi manajemen risiko, 
b. risk appetite, 
c. sikap dewan direksi, 
d. integritas dan nilai-nilai etika, 
e. komitmen terhadap kompetensi, 
f. struktur organisasi, 
g. penugasan wewenang dan tanggung jawab, 
h. standar Sumber daya manusia   
Dua komponen lingkungan internal COSO ERM, filosofi manajemen 
risikoperusahaan dan selera relatif untuk risiko atau risk appetite, 
merupakan unsur-unsurlain  dari kerangka kerja COSO ERM. 
2. Kegiatan Pengendalian  
 ERM merupakan kebijakan dan prosedur yang diperlukan untuk 
memastikan tindakan atau tanggapan risiko yang diidentifikasi. 
Meskipun beberapa kegiatan ini mungkin hanya berhubungan dengan 
yang diidentifikasi dalam ruang lingkup suatu perusahaan, mereka 
sering tumpang tindih di beberapa fungsi dan unit. Kontrol atas 
kegiatan komponen COSO ERM harus terkait erat dengan strategi 
risiko dan tindakan respon atas risiko tersebut. 
 Setelah memilih respon atas risiko yang memadai, perusahaan 
harus memilih kontrol atas aktivitas yang diperlukan untuk 




waktu dan efisien. Setelah melalui risiko identifikasi kejadian, 
penilaian, dan respon proses, risiko pengendalian memerlukan empat 
langkah. 
a. Mengembangkan pemahaman yang kuat tentang risiko secara 
signifikan dan menetapkan pengendalian prosedur untuk 
memantau apakah prosedur yang digunakan telah tepat.  
b. Membuat prosedur pengujian yang berkaitan dengan prosedur 
pengendalian risiko tersebut bekerja secara efektif. 
c. Melakukan tes proses pemantauan risiko untuk menentukan 
apakah mereka bekerja efektif dan seperti yang diharapkan. 
d. Membuat penyesuaian atau perbaikan terkait proses  
pengendalian risiko yang telah ditetapkan untuk meningkatkan 
pencegahan risiko-risiko yang timbul di masa yang akan datang. 
3. Penilaian Risiko   
 Penilaian risiko memungkinkan perusahaan untuk 
mempertimbangkan apa efek peristiwa terkait risiko potensial tersebut 
terhadap prosesi perusahaan  dalam pencapaian tujuannya. Risiko ini 
harus dinilai dari dua perspektif, yaitu kemungkinan risiko yang terjadi 
dan dampak potensinya. Sebagai bagian penting dari proses 
penilaian risiko, juga perlu mempertimbangkan risiko yang melekat, 
seperti. 
a. Risiko Inheren  
Faktor besar yang memengaruhi risiko inheren perusahaan adalah 
ukuran dari anggarannya, kekuatan dan kecanggihan manajemen, 
serta sifat dari kegiatannya. Risiko inheren di luar kendali 




b. Dampak risiko  
Ini adalah resiko yang tersisa setelah tanggapan manajemen atas 
risiko ancaman dan penanggulangan telah diterapkan.   
4. Informasi dan Komunikasi   
  Informasi dan komunikasi merupakan hal yang tidak terpisah 
terkait proses pengendalian risiko dan menghubungkan antara 
komponen lainnya. Ini menggambarkan bahwa informasi harus selalu 
dikomunikasikan dari suatu komponen ke komponen yang lainnya.   
5. Monitoring  
  Ditempatkan di dasar komponen dalam kerangka ERM, 
pemantauan ERM diperlukan untuk menentukan bahwa apakah 
semua komponen yang terdapat dalam ERM bekerja secara efektif. 
Komponen pemantauan membantu memastikan bahwa ERM bekerja 
efektif secara terus menerus. Pemantauan dapat meliputi berbagai 
jenis kegiatan, seperti:  
a. pelaksanaan mekanisme pelaporan manajemen yang 
berkelanjutan, 
b. membandingkan periode yang terkait mengenai proses pelaporan 
risiko, 
c. membuat secara berkala dan berkelanjutan mengenai temuan-
temuan terkait risiko dan rekomendasi dari laporan audit internal 
dan eksternal, 
d. memperbarui informasi terkait risiko dari sumber seperti peraturan 
pemerintah, revisi, tren industri, dan berita ekonomi secara umum. 
Jenisekonomi dan pelaporan operasional harus tersedia untuk 




2.1.5 Pengertian Efektivitas 
Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, dimana efektivitas 
diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat output, kebijakan, dan prosedur 
organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara sederhana, efektivitas 
merupakan perbandingan outcome dengan output. Efektivitas menunjukkan 
kesuksesan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan (Bastian, 2006 : 77) 
Menurut Hall dalam Sulasmi (2013) upaya mengevaluasi jalannya suatu 
organisasi dapat dilakukan melalui konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah 
satu faktor untuk menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara  
signifikan terhadap bentuk dan manejemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini 
efektifitas merupakan pencapaian sasaran perusahaan melalui pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (input), 
proses, maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya 
meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana  serta metode dan model  
yang digunakan. Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan 
benar dan sesuai dengan prosedur sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan 
tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat dan  
juga dikatakan efektif bila suatu kegiatan memunyai pertimbangan yang baik 
terhadap sasaran yang ingin dicapai.   
Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau 
pencapaian tujuan serta merumuskan suatu program dalam mencapai sasaran 
yang telah ditentukan. Efektifvitas merupakan salah satu dimensi dari 
produktifitas, yaitu mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal, 
yaitu pencapaian hasil yang memuaskan untuk setiap sasaran yang berkaitan 






2.1.6.1 Pengertian Persediaan 
Persediaan (inventory) adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijual 
dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi 
dalam memroduksi barang yang akan dijual. Deskripsi dan pengukuran 
persediaan membutuhkan kecermatan karena investasi dalam persediaan 
biasanya merupakan aktiva lancar dari perusahaan dagang (ritel) dan 
manufaktur. Persediaan juga termasuk salah satu aset lancar signifikan bagi 
perusahaan pada umumnya, terutama perusahaan dagang, manufaktur, 
pertanian, kehutanan, pertambangan, kontraktor bangunan, dan penjual jasa 
tertentu. Hal ini menyebabkan akuntansi untuk persediaan menjadi suatu 
masalah penting bagi perusahaan-perusahaan tersebut. Menurut IAS No.2 
inventory dan PSAK No 14 dalam Kartkahadi dkk. (2012:278). Persediaan 
adalah aset: 
a. tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 
b. dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau 
c. dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan 
dalam proses produksi atau pemberian jasa. 
Putri (2015) mendefinisikan persediaan sebagai hal penting dalam 
menunjang kegiatan operasional suatu perusahaan khususnya perusahaan 
dagang. Selain itu, persediaan juga diiringi berbagai macam risiko yang dapat 
menyebabkan masalah seperti kerusakan, kehilangan, kadaluarsa serta jumlah 
persediaan yang terlalu sedikit atau sebaliknya terlalu banyak. Bahkan 
persediaan dapat berisiko disalahgunakan. Untuk menanggulangi hal tersebut 
dibutuhkan sistem pengendalian internal yang memadai yang tentunya tidak 




2.1.6.2 Sistem Pencatatan Persediaan  
Sistem pencatatan persediaan ada dua, yaitu metode perpetual dan 
metode periodik. Metode perpetual disebut juga metode buku, karena setiap  
jenis persediaan memunyai kartu persediaan, sedangkan metode periodik 
disebut juga metode fisik. Dikatakan demikian karena pada akhir periode dihitung 
fisik barang untuk mengetahui persediaan akhir yang nantinya akan dibuat jurnal 
penyesuaiannya. 
Menurut Skousen dan Stice dalam Pamungkas (2011), ada beberapa 
macam metode penilaian persediaan yang umum digunakan, yaitu: identifikasi 
khusus, biaya rata-rata (Average), masuk pertama keluar pertama (FIFO), masuk 
terakhir keluar pertama (LIFO).  
1. Identifikasi Khusus  
Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjual 
selama periode berjalan dan ke barang yang ada di tangan pada akhir 
periode berdasarkan biaya aktual dari unit tersebut. Metode ini 
diperlukan untuk mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan.  
2. Metode Biaya Rata-Rata (Average)  
Metode ini membebankan biaya rata-rata yang samake setiap unit. 
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual 
seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata 
tertimbang dari tiap unit yang dibeli pada tiap harga. Metode rata-rata 
mengutamakan yang mudah terjangkau untuk dilayani, tidak perduli 
apakah barang tersebut masuk pertama atau masuk terakhir. 
3. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)  
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual adalah 




sebuah pendekatan yang logis dan realistis terhadap arus biaya 
ketika penggunaan identifikasi khusus adalah tidak memungkinkan 
atau tidak praktis. FIFO memberikan kesempatan kecil untuk 
memanipulasi keuntungan karena pembebanan biaya ditentukan oleh  
urutanterjadinya biaya. Selain itu, di dalam FIFO unit yang tersisa 
pada persediaan akhir adalah unit yang paling terakhir dibeli, 
sehingga biaya yang dilaporkanakan mendekati atau sama dengan 
biaya penggantian diakhir periode.  
4. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO) 
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling 
barulah yang terjual. Metode LIFO ini sering dikritik secara teoritis 
tetapi metode ini adalah metode yang paling baik dalam pengaitan 
biaya persediaan dengan pendapatan. Apabila metode FIFO 
digunakan selama periode inflasi atau harga naik, LIFOakan 
menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba kotor yang 
lebih rendah dan nilai persediaan akhir yang lebih rendah. Dengan 
demikian, LIFO cenderung memberikan pengaruh yang stabil 
terhadap margin laba kotor, karena  pada saat terjadi kenaikan harga 
LIFO mengaitkan biaya yang tinggi saat ini dalam perolehan barang-
barang dengan harga jual yang meningkat, dengan menggunakan 
LIFO, persediaan dilaporkan dengan menggunakan biaya dari  
pembelian awal. Jika LIFO digunakan dalam waktu lama, maka 







2.1.6.3 Pentingnya Pengendalian Persediaan 
Menurut Arens, Elder dan Beasley dalam Christiyanto (2011) ada 
beberapa hal yang menyebabkan siklus persediaan dan pergudangan perlu 
untuk diaudit, yaitu. 
1. Persediaan umumnya adalah bagian utama dalam neraca, dan 
seringkali merupakan akun terbesar yang masuk ke modal kerja. 
2. Persediaan dapat tersebar di beberapa lokasi yang menyulitkan 
pengendalian fisik dan perhitungannya. Perusahaan harus 
menempatkan persediaannya sedemikian rupa sehingga mudah 
diakses untuk efisiensi produksi dan penjualan produk tetapi 
penyebaran ini sering menimbulkan pelaksanaan audit yang 
signifikan.   
3. Keragaman persediaan menciptakan kesulitan auditor.   
4. Penilaian persediaan juga dipersulit oleh faktor ketinggalan jaman dan 
perlunya mengalokasikan biaya manufaktur ke persediaan.   
5. Ada beberapa metode penilaian persediaan yang dapat diterima, tapi 
klien harus memakai metode tersebut secara konsisten dari tahun ke 
tahun. Terlebih lagi, organisasi lebih menyukai metode persediaan 
yang berbeda untuk bagian persediaan yang berbeda pula, yang 
dapat diterima oleh prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
Persediaan merupakan unsur yang utama dalam modal kerja, merupakan 
aktivitas yang selalu dalam keadaan berputar. Masalah investasi dalam 
persediaan merupakan masalah yang penting bagi perusahaan karena besar 
kecilnya persediaan akan langsung berpengaruh terhadap keuntungan 





Oleh karena itu diperlukan pengelolaan persediaan oleh perusahaan. 
Dalam arti luas, pengelolaan persediaan meliputi fungsi perencanaan dan 
pengendalian yang di dalamnya termasuk penetapan dan pemeliharan 
komponen dan kualitas yang tepat untuk bahan baku atau produk yang 
diperlukan sehingga memenuhi syarat-syarat produksi atau pesanan dari 
langganan dengan cara yang sebaik-baiknya (Fauzan, 2003).  
2.1.6.4 Perencanaan dan Pengendalian Persediaan 
Menurut Willson dan Campbell dalam Christiyanto (2011) bahwa 
perencanaan persediaan yang baik harus menghindarkan pengakumulasian 
persediaan yang berlebihan dan yang tidak selayaknya. Usaha-usaha harus  
diarahkan kepada pengendalian pada titik perolehan dan melibatkan dua tujuan 
utama sebagai berikut.   
1. Perencanaan dan pengendalian pembelian sehingga hanya akan 
dibeli dan ditimbun oleh bahan yang diperlukan atau dibutuhkan. 
2. Pengendalian terhadap wewenang untuk pelaksanaan produksi 
sehingga hanya dihasilkan produk dalam kuantitas dan jenis yang 
layak.   
Manajeman harus memastikan bahwa akan dikembangkan rencana yang 
sesuai untuk menghasilkan produk yang dapat memenuhi pasar, bahwa rencana 
tersebut akan direvisi apabila kondisi perusahaan memerlukan, dan pelaksanaan 
sesuai dengan dengan rencana adalah berguna untuk menciptakan 
pengendalian, sehingga hanya akan dibeli atau dihasilkan barang–barang yang 
telah  dijadwalkan. Pengintegrasian sistem manajemen persediaan dengan 
pengendalian akuntansi, penganalisaan persediaan yang terinci, dan pelaporan 
periodik akan dapat tersedia mekanisme untuk mengarahkan perhatian terhadap 




2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebenarnya yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang 
dapatdipakai sebagai bahan masukan serta pengkajian yang terkait dengan 
penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa orang. Untuk memperjelas 
perbedaan dan persamaannya dengan penelitian sekarang. Maka dapat 
























X : Audit 
Internal yang 
Memadai 








perhitungan dari seluruh 
jawaban responden 
yang membuktikan 
bahwa hipotesis peneliti 
mengenai Pelaksanaan 





barang jadi dapat 
diterima. Hal ini juga 
dapat dilihat dari 
terlaksananya audit 
internal oleh Satuan 
Pengawas Internal yang 
independen dan 
kompeten serta sesuai 
dengan program audit 
yang telah ditentukan 
sebelumnya. 







Pasien Dinas di 
Rumah Sakit 








1. Rumah sakit 
tersebut belum 
memiliki fungsi 
internal audit, yaitu 
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Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui 
apakah pelaksanaan 
audit internal atas 
persediaan obat-obatan 
pada RS Unhas sudah 
memadai, serta 
mengetahui bagaimana 




obat-obatan pada RS 
Unhas. Berdasarkan 
data dari hasil 
wawancara serta hasil 
uji dan analisis data 
yang dikumpulkan dari 
Rumah Sakit Universitas 
Hasanuddin, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan audit 
internal atas 
persediaan obat-
obatan pada Rumah 
Sakit Universitas 
Hasanuddin 
khususnya di bagian 
intalasi farmasi 











pada kriteria sangat 
efektif 
3. Terdapat hubungan 




































Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji apakah 











Sampel yang digunakan 
sebanyak 50 responden 
dari bagian audit internal 
masing-masing 
perusahaan yang ada 
diwilayah Makassar. 
Berdasarkan hasil 
analisis data dan 
pengujian hipotesis yang 
telah diuraikan pada bab 
sebelumnya bahwa 
penelitian ini mampu 
dibuktikan secara 
parsial, bahwa peranan 
audit internal 
berpengaruh positif dan 
terhadap penerapan 
Good Corporate 
Governance  pada  




Makassar.  Ini  dapat  
dilitah  dari  nilai  
adjusted  R  Square  
atau  nilai  koefisien  
determinasi  dari  
penelitian  ini  adalah  
sebesar  0,663.  Hal  ini  
mengindikasikan  
bahwa  variasi  atau  
perubahan  dalam  
penerapan Good 
Corporate Governance  
mampu  dijelaskan  
sebesar  66,3%  oleh  
variasi  atau  perubahan  
peranan  audit 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua 
variabel independen yakni audit internal yang memadai dan variabel dependen 
yakni efektivitas pengendalian persediaan barang jadi. Kedua variabel tersebut 
memiliki variabel masing-masing. Indikator untuk variabel independen yakni 
berupa standar atribut dan standar kinerja. Sedangkan untuk variabel dependen 
yang menjadi indikator yakni unsur pengendalian internal dan tujuan 
pengendalian internal. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 











2.4 Hipotesis Penelitian 
Hubungan Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal 
Berdasarkan teori agensi yang telah dipaparkan sebelumnya, pihak 
prinsipal atau pemegang modal dan pihak agen atau manajemen seringkali 
memiliki konflik kepentingan. Pihak prinsipal memperkerjakan agen untuk 
melaksanakan tugas termasuk pengambilan keputusan ekonomik dalam 
lingkungan yang tidak pasti seperti perusahaan dalam kondisi financial distress. 
Agen sebagai seorang manajer akan mengambil keputusan untuk melakukan 
berbagai strategi guna mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan. Di 
sisi lain, agen merupakan pihak yang diberikan kewenangan oleh prinsipal 
berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan apa yang telah diberikan 
kepadanya. Dalam hal tersebut, agen akan cenderung akan melakukan tindakan 
untuk menunjukkan laporan kinerja yang sehat. Untuk menimalisir kecurangan 
yang dilakukan agen, auditor internal sebagai pihak independen memiliki 
peranan penting untuk melakukan pengawasan serta evaluasi terhadap setiap 
aktivitas yang dilakukan pihak agen atau manajer.  
Hubungan audit internal dengan pengendalian internal persediaan dapat 
dilihat dari fungsi dan tugas dari audit internal itu sendiri. Bagian audit internal 
memunyai tanggung jawab kepada pimpinan perusahaan atau prinsipal. 
Tanggung jawab tersebut dicapai dengan melakukan audit dan memastikan serta 
menilai aktivitas yang terjadi dalam perusahaan. Dengan demikian dapat 
diketahui sampai sejauh mana pengendalian internal atas persediaan dapat 
dijalankan oleh bagian yang diberi wewenang sesuai tanggung jawabnya. 
Menurut Fauzan (2003), apabila fungsi audit internal dilaksanakan 
dengan baik dalam perusahaan, akan dapat membantu manajemen dalam 




kelancaran kegiatan usaha. Dengan demikian adanya bagian audit internal 
dalam perusahaan dapat membantu manajemen mencapai efektivitas 
pengendalian internal persediaan barang jadi. 
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka hipotesis hipotesis yang 
penulis tetapkan yaitu:  
H1: Terdapat pengaruh audit internal dalam menunjang efektivitas 




















3.1 Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis yaitu metode yang bertujuan memberikan gambaran sebenarnya dari 
objek yang diteliti melalui data yang dikumpulkan, diolah, dan dianalisis sehingga 
dapat ditarik sebuah kesimpulan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi 
korelasional dengan melihat variabel-variabel penting yang berkualitas dengan 
pokok permasalahan. Memperhatikan hubungan antara variabel dependen dan 
independen sehingga akan diperoleh hasil yang akan menunjukkan hubungan 
atau korelasi antara kedua variabel tersebut. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kantor pusat PT Semen Tonasa yang 
berkedudukan di Jalan Biringere Pangkep Sulawesi Selatan. Rencana penelitian 
ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati oleh peneliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berkaitan dengan 
prosedur audit internal dan kebijakan pengelolaan persediaan barang jadi. 
Menurut Sekaran (2009:123) sampel adalah sebagian dari populasi. 
Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sampel harus 




rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat menggambarkan 
keadaan populasi yang sesungguhnya. Dalam penelitian ini sampel yang diambil 
sebanyak 40 orang, terdiri atas 14 responden yang merupakan audit internal PT 
Semen Tonasa dan 26 responden merupakan karyawan bagian perlengkapan 
dan pergudangan. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1  Jenis Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.  
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer, adalah data yang secara langsung bersumber dari 
responden tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer 
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah merupakan hasi dari 
tanggapan responden terhadap variabel-variabel penelitian yang akan 
diuji. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain maupun 
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 




1. Teknik penelitian lapangan (Field Research) yaitu melakukan 
penelitian langsung pada objek penelitian dalam hal ini PT Semen 
Tonasa melalui wawancara dan kuisioner dengan pihak terkait. 
2. Teknik penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu dengan 
mengambil data dari buku-buku, makalah, dan jurnal yang berkaitan 
dengan masalah dalam penelitian ini. 
3. Mengakses website atau situs-situs yang menyediakan informasi 
yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas 
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel terikat 
adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti sedangkan variabel bebas 
adalah variabel yang akan memengaruhi variabel terikat secara positif ataupun 
negatif (Sekaran, 2009:116-117).  
Adapun variabel bebas dan terikat beserta indikator-indikatornya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Variabel, Indikator, Skala Pengukuran dan Instrumen 










A. Standar Atribut 
1. Independensi 
auditor internal 














2. Laporan hasil audit 























3. Penetapan risiko 
yang memadai 
4. Informasi dan 
komunikasi yang 
memadai 
5. Pemantauan yang 
memadai 
B. Tujuan pengendalian 
internal 










Sumber: Fauzan (2003) 
3.6.2 Definisi Operasional 
3.6.2.1 Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan audit internal yang memadai yang bersifat tidak terikat dan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. Variabel Independen pada penelitian ini 





A. Standar Atribut 
1. Independensi auditor internal: dalam menjalankan tugasnya, 
auditor internal tidak terpengaruh oleh pihak manapun, objektif 
dalam menilai, tidak memihak, dan bebas dari konflik kepentingan. 
2. Kecakapan professional: auditor internal harus memiliki 
kemampuan, pengetahuan, ketrampilan dan wawasan yang 
memadai terkait tanggung jawabnya. 
3. Program audit: dalam menjalankan tugasnya auditor internal 
menyusun program audit yang mencakup penilaian kualitas dan 
pemantauan secara periodik dan berkelanjutan. 
B. Standar Kinerja 
1. Dilakukannya compliance test, verifikasi, dan evaluasi 
2. Laporan hasil audit: auditor internal harus auditor internal harus 
mengkomunikasikan hasil penugasan secara tepat waktu dengan 
memperhatikan kriteria dan mendokumentasikan informasi yang 
memadai. 
3. Menindaklanjuti hasil penugasan. 
3.6.2.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas 
pengendalian internal persediaan barang jadi. Ada dua indikator yang digunakan 
untuk variabel dependen tersebut, yakni: 
A. Unsur Pengendalian Internal 
Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Tradeway 





1. Lingkungan pengendalian: pembentukan suasana organisasi serta 
memberikan kesadaran tentang perlunya pengendalian bagi suatu 
organisasi, yang merupakan dasar bagi semua komponen 
pengendalian internal lain yang melahirkan hierarki dalam 
membentuk struktur organisasi. 
2. Pengendalian aktivitas: kebijakan dan prosedur yang dimiliki oleh 
manajemen untuk memberikan jaminan yang meyakinkan bahwa 
manajemen telah melakukan sebagaimana seharusnya. 
3. Penilaian risiko: merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
manajemen dalam mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang 
menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
4. Informasi dan komunikasi: diperlukan untuk semua tingkatan 
manajemen organisasi untuk mengambil keputusan, laporan 
keuangan dan mengetahui kepatuhan terhadap kebijakan yang 
ditentukan oleh perusahaan sebelumnya. 
5. Pemantauan: merupakan sebuah proses penilaian berkelanjutan 
dan periodik pelaksanaan internal apakah sudah terlaksana 
dengan baik dan telah dimodifikasi sesuai dengan perubahan 
kondisi terhadap kualitas kinerja sistem pengendalian internal. 
B. Tujuan Pengendalian Internal  secara umum sebagai berikut: 
1. Keandalan pelaporan keuangan. 
2. Efektivitas dan efisiensi operasional. 






3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Fauzan (2003) untuk pengukuran dua variabelyang 
diukur dengan skala ordinal. Ada tiga alternatif jawaban yang disediakan penulis 
untuk pertanyaan kuisioner, yaitu Ya (Y), Ragu-ragu (R), Tidak (T). Nilai yang 
ditetapkan untuk setiap jawaban adalah sebagai berikut: 
Ya (Y)    = 3 
Ragu-ragu (R)  = 2 
Tidak (T)   = 1 
 
3.8 Uji Kualitas Data 
Sebelum data-data kuisioner dianalisis, perlu dilakukan adanya pengujian 
kualitas data suatu kuisioner. Sebab, data penelitian tidak akan berguna jika 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak memiliki 
keandalan (reability) dan tingkat kebenaran/keabsahan yang tinggi (validity). 
Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
 
3.8.1 Uji Validitas 
Validitas berkaitan dengan kesesuaian antara suatu konsep dengan 
indikator yang digunakan untuk mengukurnya (Prasetyo, Lina dan Jannah, 
2010:98). Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian 
atau instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 




Model pengujian menggunakan pendekatan korelasi item-total dikoreksi 
(corrected item-total correlation) untuk menguji validitas internal setiap item 
pernyataan kuesioner yang disusun dalam bentuk skala. Uji validitas ini dilakukan 
dengan mengukur korelasi antara masing-masing skor item dengan skor total. 
3.8.2 Uji Reabilitas 
Reabilitas berkaitan dengan keterandalan suatu indikator. Informasi yang 
ada pada indikator ini tidak berubah-ubah, atau yang disebut dengan konsisten 
(Prasetyo, Lina dan Jannah, 2010:104). Reabilitas suatu variabel yang dibentuk 
dari daftar pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> dari 
0,60. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha (mendekati 1) menunjukkan semakin 
tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
 
3.9 Metode Analisis Data 
A. Untuk mengetahui apakah pelaksanaanaan audit internal telah 
memadai, langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 
1. Hitung banyaknya jumlah jawaban “ya” dikalikan nilai, pada 
kuisioner variabel independen. 
2. Hitung banyaknya jumlah jawaban “ragu-ragu” dikalikan nilai, pada 
kuisioner variabel independen. 
3. Hitung banyaknya jumlah jawaban “tidak” dikalikan nilai, pada 
kuisioner variabel independen. 
4. Untuk mengetahui memadai atau tidaknya pelaksanaan audit 
internal, dapat dihitung dengan menjumlahkan total nilai jawaban 





Y =             Jumlah Jawaban “Ya”              x 100% 
  Jumlah Jawaban seluruh responden 
B. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian internal persediaan 
barang jadi, langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut: 
1. Hitung banyaknya jumlah jawaban “ya” dikalikan nilai, pada 
kuisioner variabel dependen. 
2. Hitung banyaknya jumlah jawaban “ragu-ragu” dikalikan nilai, pada 
kuisioner variabel dependen. 
3. Hitung banyaknya jumlah jawaban “tidak” dikalikan nilai, pada 
kuisioner variabel dependen. 
4. Untuk mengetahui memadai atau tidaknya pelaksanaan audit 
internal, dapat dihitung dengan menjumlahkan total nilai jawaban 
“ya” dibagi dengan total nilai jawaban seluruh responden. 
Y =             Jumlah Jawaban “Ya”              x 100% 
 Jumlah Jawaban seluruh responden 
Dari hasil jawaban yang didapat akan dibandingkan dengan kriteria 
penilaian. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh J. D. Champion yang 
diadopsi dari penelitian Fauzan (2003) penulis melakukan penilaian sebagai 
berikut: 
1. Untuk pelaksanaan internal yang memadai. 
a. 0 – 25% menunjukkan pelaksanaan audit internal tidak 
memadai. 
b. 26 - 50% menunjukkan pelaksanaan audit internal kurang 
memadai. 





d. 76 – 100% menunjukkan pelaksanaan audit internal memadai. 
2. Untuk efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi. 
a. 0 – 25% menunjukkan pengendalian internal persediaan 
barang jadi tidak efektif. 
b. 26 - 50% menunjukkan pengendalian internal persediaan 
barang jadi kurang efektif. 
c. 51 – 75% menunjukkan pengendalian internal persediaan 
barang jadi cukup efektif. 
d. 76 – 100% menunjukkan pengendalian internal persediaan 
barang jadi efektif. 
 
3.10 Uji Korelasi 
Menurut Riyanto (2010:123) uji korelasi dapat digunakan untuk 
mengetahui derajat hubungan antara dua variabel. Terkait dengan karakteristik 
skala data ordinal tersebut maka uji korelasi Spearman termasuk statistik 
nonparametrik yaitu tidak mensyaratkan data harus berdistribusi normal. 
Untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak dapat dilihat dari nilai 
signifikansi dan seberapa kuat hubungan tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien 
korelasi atau r. Untuk menghitung koefisien korelasi digunakan analisa Rank 
Spearman dengan rumus sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Interpretasi Koefisien korelasi nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 




0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 Sumber: Nurlaela dalam Putri (2015) 
3.11 Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji validitas, reabilitas serta korelasi rank Spearman 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang dalam penelitian ini menggunakan uji 
statistik t. Hasil dari pengujian tersebut untuk mengetahui peranan audit internal 
dalam menunjang efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi pada 
PT Semen Tonasa. 
Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi adalah 0,05 (α=5 %). Jika 
nilai ≤ 0,05, maka hipotesis diterima yang berarti audit internal memiliki peran 
signifikansi secara parsial dalam meningkatkan efektivitas pengendalian 
persediaan barang jadi . Sebaliknya, jika nilai ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak yang 
berarti audit internal tidak berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian 














5.1 Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan hasil penelitian mengenai peranan serta pelaksanaan audit internal 
yang dilakukan oleh Internal Auditor pada PT. Semen Tonasa sudah dilakukan 
secara memadai dengan hasil presentase sebesar 81.16%, hal ini didukung oleh 
tingkat pelaksanaan serta lingkungan audit yang baik. Selain itu, pengendalian 
persediaan barang jadi sudah terlaksana secara efektif dengan presentase 
senilai 81.75%. Hal ini menunjukkan bahwa audit internal telah melaksanakan 
tugasnya dalam hal pengendalian internal persediaan barang jadi serta 
membuktikan adanya hubungan yang positif antara peran audit internal dalam 
menunjukkan efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi 
perusahaan. Selain itu hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal persediaan 
barang jadi dapat diterima.   
  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
a. Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 
keterbatasan yang memungkinkan dapat memberikan gangguan hasil 
penelitian. Penelitian ini menggunakan jumlah responden yang kurang 
banyak. Kurang banyaknya jumlah responden yang diperoleh tentu 
mengurangi derajat keterwakilan bagi audit yang lain yang tidak 






b. Selanjutnya, Penelitian ini tidak memakai faktor lain yang dapat 
mempengaruhi efektivitas pengendalian internal persediaan barang 
jadi seperti faktor teknologi. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih paripurna. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, objek penelitian 
sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas 
populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini dapat berupa penambahan ruang 
lingkup geografis responden maupun penambahan jumlah responden. Penelitian 
selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain kuesioner agar data 
yang diperoleh lebih bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan. 
Penambahan beberapa variabel lain yang digunakan dalam mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas pengendalian internal persediaan barang 
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PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS 
PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN BARANG JADI 
(STUDI KASUS PADA PT SEMEN TONASA) 
Perihal : Permohonan Menjadi Responden  
Lampiran : 5 Lembar  
 
Kepada  
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan tugas akhir 
skripsi dengan judul “Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektivitas 
Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi”, yang merupakan salah satu 
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Program Studi 
Akuntansi Universitas Hasanuddin, penulis mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor untuk meluangkan waktunya mengisi 
kuesioner/daftar pertanyaan yang terlampir. Kegiatan penelitian ini ditujukan 
untuk kepentingan ilmiah dan daftar pertanyaan yang terlampir dalam angket 
hanya digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Dengan demikian, 
penulis sangat mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/saudari dalam 
pengisian kuesioner.  
Atas kesediaan waktu dan bantuannya diucapkan banyak terimakasih. 
 











I. IDENTITAS RESPONDEN  
Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data berikut ini: 
Nama      :  
Jenis Kelamin     : L / P *)  
Usia      :  
Pendidikan Terakhir     : S1 / S2 / S3 *)  
Lama Bekerja (dalam Tahun)   : 0-5 / 5-10 / >10 *)  
Jabatan     :  
*) Lingkari jawaban sesuai dengan identitas responden  
 
II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan-
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya.  
2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada salah satu keterangan yang ada.  
 
S  : Setuju     
R : Ragu-ragu 


























Independensi 1. Apakah auditor internal 
bertanggung jawab kepada 
pimpinan yang memiliki 
wewenang yang cukup untuk 
menjamin jangkauan audit 
yang luas? 
2. Apakah audit internal 
memunyai sikap objektivitas 
dalam bekerja? 
3. Apakah audit internal 
dibebaskan dari tanggung 
jawab operasional? 
   
 Kompetensi 4. Apakah auditor internal 
memunyai keahlian dan latar 
belakang pendidikan audit 
internal? 
5. Apakah auditor internal 
memunyai pengetahuan, 




6. Apakah auditor internal 
memenuhi standar-standar 
pelaksanaan profesional 
dalam melakukan auditnya? 
7. Apakah auditor internal 
memelihara kompetensi 
pekerjaan melalui pendidikan 
lanjutan? 
 










8. Apakah auditor internal 
melakukan pemeriksaan 
terhadap dokumen, catatan 
laporan yang berkaitan 




9. Apakah auditor internal 
melakukan audit terhadap 
ketaatan atas prinsip 
akuntansi? 
10. Apakah auditor internal 
melakukan audit terhadap 
ketaatan atas kebijakan dan 
prosedur perusahaan? 
Evaluation 
11. Apakah kegiatan evaluasi 
merupakan tanggung jawab 
audit internal? 




12. Apakah laporan audit 
menyajikan secara lengkap 
temuan-temuan audit internal 
atas hasil yang dilakukan? 
   
 Tindak Lanjut 
Atas Hasil 
Audit 
13. Apakah auditor internal 
memberitahu tingkat 
kesulitan serta biaya yang 
dibutuhkan untuk 
memperbaiki kondisi yang 
dilaporkan? 
14. Apabila saran yang diajukan 
auditor internal tersebut 
ditindak lanjuti, apakah 
auditor internal memantau 
secara terus menerus? 
















Daftar Kuisioner Variabel Dependen Efektivitas Pengendalian Internal 



















1. Apakah perusahaan 
mengadakan pelatihan 
bagi karyawannya? 
2. Apakah perusahaan 
memunyai struktur  
organisasi yang jelas? 
3. Apakah wewenang dan 
tanggung jawab setiap 
karyawan diatur 
dengan jelas? 
   
 Penetapan 
Risiko 
4. Apakah perusahaan 
memberlakukan masa 
percobaan untuk setiap 
karyawan baru? 
5. Apakah perusahaan 
sudah 
mempertimbangkan 




atau kegiatan baru? 
   
 Aktivitas 
Pengendalian 
6. Apakah di dalam 
perusahaan terdapat 
pemisahan fungsi? 
7. Apakah ada rotasi kerja 
(perputaran kerja) 
untuk pegawai? 




9. Apakah setiap 
pengiriman barang ke 
customer selalu 
dilampiri oleh surat 
jalan yang telah 
ditandatangani oleh 













jadi dilakukan setelah 
transaksi terjadi? 
11. Apakah informasi yang 




   
















13. Apakah pengiriman 
tepat waktu?                                                    








prinsip akuntansi yang 
berlaku? 




15. Apakah perusahaan 
telah menaati hukum 
yang berlaku? 
   





UJI KUALITAS DATA 
4.1 Uji Validitas 
4.1.1 Variabel Peranan Audit 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 SkorTotal 
P1 Pearson 
Correlation 
1 .549** .506** .412** .601** -.123 -.067 .227 .241 -.167 .319* .403** .506** -.123 -.067 .513** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .008 .000 .449 .679 .159 .135 .303 .045 .010 .001 .449 .679 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P2 Pearson 
Correlation 
.549** 1 .337* .227 .240 -.052 -.058 .065 .305 .053 .361* .268 .337* -.052 -.058 .453** 
Sig. (2-tailed) .000  .034 .159 .135 .749 .723 .691 .055 .747 .022 .094 .034 .749 .723 .003 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P3 Pearson 
Correlation 
.506** .337* 1 .285 .704** -.066 .008 .624** .058 -.081 .120 .260 
1.000
** 
-.066 .008 .538** 
Sig. (2-tailed) .001 .034  .075 .000 .688 .961 .000 .720 .620 .460 .105 .000 .688 .961 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P4 Pearson 
Correlation 
.412** .227 .285 1 .510** -.011 .028 .215 .231 -.112 .239 .764** .285 -.011 .028 .518** 
Sig. (2-tailed) .008 .159 .075  .001 .947 .862 .183 .152 .492 .137 .000 .075 .947 .862 .001 






.601** .240 .704** .510** 1 -.024 .063 .449** .221 -.250 .349* .481** .704** -.024 .063 .604** 
Sig. (2-tailed) .000 .135 .000 .001  .881 .698 .004 .171 .120 .027 .002 .000 .881 .698 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P6 Pearson 
Correlation 
-.123 -.052 -.066 -.011 -.024 1 .791** -.073 .059 .657** .039 .022 -.066 1.000** .791** .486** 
Sig. (2-tailed) .449 .749 .688 .947 .881  .000 .656 .720 .000 .811 .891 .688 .000 .000 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P7 Pearson 
Correlation 
-.067 -.058 .008 .028 .063 .791** 1 .112 .121 .708** .067 .135 .008 .791** 1.000** .587** 
Sig. (2-tailed) .679 .723 .961 .862 .698 .000  .492 .456 .000 .680 .407 .961 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P8 Pearson 
Correlation 
.227 .065 .624** .215 .449** -.073 .112 1 .337* .192 .113 .137 .624** -.073 .112 .487** 
Sig. (2-tailed) .159 .691 .000 .183 .004 .656 .492  .033 .236 .488 .400 .000 .656 .492 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P9 Pearson 
Correlation 
.241 .305 .058 .231 .221 .059 .121 .337* 1 .225 .803** .254 .058 .059 .121 .566** 
Sig. (2-tailed) .135 .055 .720 .152 .171 .720 .456 .033  .163 .000 .114 .720 .720 .456 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P10 Pearson 
Correlation 
-.167 .053 -.081 -.112 -.250 .657** .708** .192 .225 1 .041 -.006 -.081 .657** .708** .459** 




N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P11 Pearson 
Correlation 
.319* .361* .120 .239 .349* .039 .067 .113 .803** .041 1 .414** .120 .039 .067 .561** 
Sig. (2-tailed) .045 .022 .460 .137 .027 .811 .680 .488 .000 .802  .008 .460 .811 .680 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P12 Pearson 
Correlation 
.403** .268 .260 .764** .481** .022 .135 .137 .254 -.006 .414** 1 .260 .022 .135 .585** 
Sig. (2-tailed) .010 .094 .105 .000 .002 .891 .407 .400 .114 .971 .008  .105 .891 .407 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P13 Pearson 
Correlation 
.506** .337* 1.000** .285 .704** -.066 .008 .624** .058 -.081 .120 .260 1 -.066 .008 .538** 
Sig. (2-tailed) .001 .034 .000 .075 .000 .688 .961 .000 .720 .620 .460 .105  .688 .961 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P14 Pearson 
Correlation 
-.123 -.052 -.066 -.011 -.024 
1.000
** 
.791** -.073 .059 .657** .039 .022 -.066 1 .791** .486** 
Sig. (2-tailed) .449 .749 .688 .947 .881 .000 .000 .656 .720 .000 .811 .891 .688  .000 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P15 Pearson 
Correlation 
-.067 -.058 .008 .028 .063 .791** 1.000** .112 .121 .708** .067 .135 .008 .791** 1 .587** 
Sig. (2-tailed) .679 .723 .961 .862 .698 .000 .000 .492 .456 .000 .680 .407 .961 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
SkorTotal Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) .001 .003 .000 .001 .000 .001 .000 .001 .000 .003 .000 .000 .000 .001 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
4.1.2 Variabel Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 SkorTotal 
P1 Pearson 
Correlation 
1 .549** .506** .412** .601** -.123 -.067 .227 .241 -.167 .319* .403** -.124 -.045 .110 .568** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .008 .000 .449 .679 .159 .135 .303 .045 .010 .446 .783 .500 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P2 Pearson 
Correlation 
.549** 1 .337* .227 .240 -.052 -.058 .065 .305 .053 .361* .268 -.177 -.258 -.024 .448** 
Sig. (2-tailed) .000  .034 .159 .135 .749 .723 .691 .055 .747 .022 .094 .274 .108 .881 .004 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P3 Pearson 
Correlation 
.506** .337* 1 .285 .704** -.066 .008 .624** .058 -.081 .120 .260 -.222 -.023 .123 .514** 
Sig. (2-tailed) .001 .034  .075 .000 .688 .961 .000 .720 .620 .460 .105 .168 .890 .451 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P4 Pearson 
Correlation 
.412** .227 .285 1 .510** -.011 .028 .215 .231 -.112 .239 .764** .029 .244 .072 .626** 




N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P5 Pearson 
Correlation 
.601** .240 .704** .510** 1 -.024 .063 .449** .221 -.250 .349* .481** -.194 .020 .160 .631** 
Sig. (2-tailed) .000 .135 .000 .001  .881 .698 .004 .171 .120 .027 .002 .231 .904 .323 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P6 Pearson 
Correlation 
-.123 -.052 -.066 -.011 -.024 1 .791** -.073 .059 .657** .039 .022 -.162 -.071 .052 .316* 
Sig. (2-tailed) .449 .749 .688 .947 .881  .000 .656 .720 .000 .811 .891 .317 .661 .749 .047 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P7 Pearson 
Correlation 
-.067 -.058 .008 .028 .063 .791** 1 .112 .121 .708** .067 .135 -.078 -.005 .058 .440** 
Sig. (2-tailed) .679 .723 .961 .862 .698 .000  .492 .456 .000 .680 .407 .634 .977 .723 .004 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P8 Pearson 
Correlation 
.227 .065 .624** .215 .449** -.073 .112 1 .337* .192 .113 .137 -.017 -.012 .079 .498** 
Sig. (2-tailed) .159 .691 .000 .183 .004 .656 .492  .033 .236 .488 .400 .915 .940 .627 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P9 Pearson 
Correlation 
.241 .305 .058 .231 .221 .059 .121 .337* 1 .225 .803** .254 -.038 -.098 .005 .617** 
Sig. (2-tailed) .135 .055 .720 .152 .171 .720 .456 .033  .163 .000 .114 .818 .548 .975 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P10 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) .303 .747 .620 .492 .120 .000 .000 .236 .163  .802 .971 .931 .678 .747 .032 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P11 Pearson 
Correlation 
.319* .361* .120 .239 .349* .039 .067 .113 .803** .041 1 .414** -.103 -.084 -.149 .587** 
Sig. (2-tailed) .045 .022 .460 .137 .027 .811 .680 .488 .000 .802  .008 .528 .608 .360 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P12 Pearson 
Correlation 
.403** .268 .260 .764** .481** .022 .135 .137 .254 -.006 .414** 1 .059 -.018 -.207 .604** 
Sig. (2-tailed) .010 .094 .105 .000 .002 .891 .407 .400 .114 .971 .008  .717 .912 .199 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P13 Pearson 
Correlation 
-.124 -.177 -.222 .029 -.194 -.162 -.078 -.017 -.038 -.014 -.103 .059 1 .131 .177 -.014 
Sig. (2-tailed) .446 .274 .168 .859 .231 .317 .634 .915 .818 .931 .528 .717  .422 .274 .931 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P14 Pearson 
Correlation 
-.045 -.258 -.023 .244 .020 -.071 -.005 -.012 -.098 -.068 -.084 -.018 .131 1 .258 .146 
Sig. (2-tailed) .783 .108 .890 .130 .904 .661 .977 .940 .548 .678 .608 .912 .422  .108 .367 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P15 Pearson 
Correlation 
.110 -.024 .123 .072 .160 .052 .058 .079 .005 -.053 -.149 -.207 .177 .258 1 .231 
Sig. (2-tailed) .500 .881 .451 .660 .323 .749 .723 .627 .975 .747 .360 .199 .274 .108  .151 






.568** .448** .514** .626** .631** .316* .440** .498** .617** .340* .587** .604** -.014 .146 .231 1 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .001 .000 .000 .047 .004 .001 .000 .032 .000 .000 .931 .367 .151  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




4.2 Uji Reliabilitas Data 
4.2.1 Variabel Peranan Audit 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.736 16 
 
4.2.2 Variabel Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi 
 
Reliability Statistics 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 









5.1 Uji Korelasi Rank Spearman 
 
Correlations 
 X Y 
Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 .971** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 40 40 
Y Correlation Coefficient .971** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
5.2 Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .981a .962 .961 .790 
a. Predictors: (Constant), X 
 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.770 1.048  -.735 .467 
X .814 .026 .981 30.959 .000 
a. Dependent Variabel: Y 
